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Pengantar
Bukti Potong
Pajak Penghasilan (PPh)

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
mengimplementasikan Coretax DJP mulai 1 Januari 2025. Salah satu inovasi dalam sistem ini 
adalah integrasi layanan pengelolaan Surat Pemberitahuan (SPT), yang mencakup tahapan               
persiapan, pembayaran, hingga pelaporan pajak. 

Dalam proses persiapan SPT Masa Pajak Penghasilan (PPh), bukti potong merupakan                       
dokumen resmi yang mencatat jumlah pajak penghasilan yang telah dipotong oleh pihak 
pemberi penghasilan, seperti:
   •  Perusahaan atau kantor tempat Anda bekerja;
   •  Pemberi kerja lain yang membayar honor, komisi, atau royalti.

Bukti potong ini penting karena digunakan untuk:
   •  Melaporkan pajak tahunan dengan lebih mudah; 
   •  Menghindari pembayaran pajak dobel atau kesalahan perhitungan; 
   •  Memastikan jumlah pajak yang dipotong sesuai aturan.

Dalam Coretax DJP, bukti potong PPh ini akan langsung dikirim ke akun wajib pajak Anda,                     
sehingga tidak perlu lagi meminta atau menyimpannya secara manual.



Bukti Potong Pajak Penghasilan (PPh) Dalam Coretax DJP 
2

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
mengimplementasikan Coretax DJP mulai 1 Januari 2025. Salah satu inovasi dalam sistem ini 
adalah integrasi layanan pengelolaan Surat Pemberitahuan (SPT), yang mencakup tahapan               
persiapan, pembayaran, hingga pelaporan pajak. 

Dalam proses persiapan SPT Masa Pajak Penghasilan (PPh), bukti potong merupakan                       
dokumen resmi yang mencatat jumlah pajak penghasilan yang telah dipotong oleh pihak 
pemberi penghasilan, seperti:
   •  Perusahaan atau kantor tempat Anda bekerja;
   •  Pemberi kerja lain yang membayar honor, komisi, atau royalti.

Bukti potong ini penting karena digunakan untuk:
   •  Melaporkan pajak tahunan dengan lebih mudah; 
   •  Menghindari pembayaran pajak dobel atau kesalahan perhitungan; 
   •  Memastikan jumlah pajak yang dipotong sesuai aturan.

Dalam Coretax DJP, bukti potong PPh ini akan langsung dikirim ke akun wajib pajak Anda,                     
sehingga tidak perlu lagi meminta atau menyimpannya secara manual.

Sebagai pihak pemotong/pemungut PPh, pemberi penghasilan memperoleh manfaat sebagai 
berikut:
       Bukti potong otomatis terkirim ke Akun Wajib Pajak penerima, mencakup informasi 
       jumlah PPh yang dipotong/dipungut.
       Data bukti potong otomatis terisi dalam SPT (prepopulated), sehingga mempermudah 
       proses pengisian dan pelaporan.
       Kemudahan dalam pembuatan bukti potong pegawai tetap (A1 dan A2) di akhir tahun 
       pajak.

Manfaat Coretax DJP
Bagi Pemberi dan Penerima
Penghasilan

Bagi Pihak Pemberi Penghasilan (Perusahaan atau Pemberi Kerja)

.

.

.

Sebagai pihak yang dikenai pemotongan/pemungutan pajak penghasilan, penerima                        
penghasilan memperoleh manfaat sebagai berikut:
       Transparansi pemotongan PPh, karena bukti potong langsung diterima melalui akun  
       Wajib Pajak.
       Kemudahan pengisian dan pelaporan SPT Tahunan, karena data bukti potong otomatis 
       terintegrasi dalam formulir SPT.

Untuk memperoleh manfaat tersebut, penerima penghasilan yang memenuhi kriteria Wajib 
Pajak (memiliki NPWP dan penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) sebesar 
Rp4.500.000,00 per bulan) diharapkan telah terdaftar dalam basis data Coretax DJP.

Bagi Pihak Penerima Penghasilan (Karyawan, Freelancer atau
Pekerja Lainnya) 

.

.
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1. Login akun coretax pada https://coretaxdjp.pajak.go.id 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2. Kemudian,  

-klik Portal Saya  

-Pilih Dokumen Saya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Klik Refresh 

 

 

 

 

 

            Kemudian akan muncul Bukti Potong PPh 21 A1 (BPA1), Klik Unduh 
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